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THE EF.FECT OF VARIOUS SLUDGE OIL CONCENTRATION IN 
BIOREMEDIATION PROCESS BY USING INDIGEN BACTERIA AND 

LAMTORO GUNG (Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit)

By:
ARIEF ALGHIFARI

08071004005

ABSTRACT

Research about The Effect of Various Sludge Oil Concentration In Bioremediation 
Process By Using Indigen Bacteria and Lamtoro (Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit.) 
was conducted in September to November 2011 at Biologi Department Area and 
Microbiology Laboratory, Biology Department of Mathematic and Natural Science Faculty, 
Sriwijaya University, Inderalaya. This research aimed to determine synergies between 
bacteria indigen with lamtoro in bioremediation processes at various concentrations of 
sludge through the measurement of variables, and the number of bacteria, impairment of 
Total Petroleum Hydrocarbons (TPH), and weight of lamtoro gung. Experimental design 
used was Complete Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 5 replications, 
increase the concentration sludge treatment is control (0 %), 2.5 %, 5 %, 7.5 %, and 10 % 
Sludge. The study found that given sludge concentration increases causing the higher 
number of bacterial populations. Sludge concentration decreased significantly affect TPH 
values and highest TPH values decrease at 7,5% concentration of sludge. Sludge 
concentration significanly affect the wet weight and given treatment sludge, Lamtoro wet 
wieght decreased at the end ofthe study.

i

Keyword : Bioremediation, Bacteria indigen, Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit., 
Sludge concentration.
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PENGARUH BERBAGAI KONSENTRASI SLUDGE MINYAK BUMI DALAM 
PROSES BIOREMEDIASI DENGAN MEMANFAATKAN BAKTERI INDIGEN 

DAN LAMTORO GUNG (Leucaena leucocephala (Lain.) De Wit)

Oleh :
ARIEF ALGHIFARI

08071004005

ABSTRAK

Penelitian mengenai Pengaruh Berbagai Konsentrasi Slndge Minyak Bumi Dalam 
Proses Bioremediasi Dengan Memanfaatkan Bakteri Indigen dan Leucaena leucocephala 
(Lam.) De Wit. telah dilakukan pada bulan September sampai November 2011 di Area 
Jurusaan Biologi dan Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas 
Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi sludge 
terhadap proses bioremediasi yang memanfaatkan bakteri indigen dan lamtoro melalui 
pengukuran variabel pengukuran perhitungan jumlah bakteri, penurunan nilai Total 
Petroleum Hidrokarbon (TPH), dan berat basah lamtoro gung. Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan jumlah 5 perlakuan 
penambahan konsentrasi sludge yaitu kontrol (0%), 2,5% , 5%, 7,5% dan 10% sludge 
diulang 5 kali. Hasil penelitian didapatkan bahwa konsentrasi sludge yang diberikan 
semakin meningkat menyebabkan jumlah populasi bakteri semakin tinggi. Perlakuan 
pemberian konsentrasi sludge berpengaruh nyata terhadap penurunan nilai TPH dan 
penurunan nilai TPH tertinggi didapatkan pada konsentrasi sludge 7,5%. Konsentrasi 
sludge berpengaruh nyata terhadap selisih berat basah Lamtoro dan perlakuan yang diberi 
sludge, tanaman Lamtoro mengalami penurunan berat basah pada akhir penelitian.

Kata kunci: Bioremediasi, Bakteri indigen, Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit., 
Konsentrasi sludge.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri minyak saat ini merupakan industri yang mengalami perkembangan 

sangat pesat. Kebutuhan dan permintaan yang tinggi terhadap minyak bumi secara tidak 

langsung meningkatkan produksi minyak mentah. Namun peningkatan produksi juga 

meningkatkan produksi limbah, kemudian limbah tersebut masuk kedalam lingkungan 

berkaitan dengan kegiatan eksplorasi dan produksi, penyulingan, penyimpanan, dan 

penggunaan bahan bakar minyak (Gunalan 1996 : 1).

Tanah yang terkontaminasi minyak dapat merusak lingkungan serta 

menimbulkan penyakit. Lebih dari itu tanah yang terkontaminasi limbah minyak 

dikategorikan sebagai limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) sesuai dengan 

Kepmen Lingkungan Hidup No.128 Tahun 2008. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pengelolaan dan pengolahan tanah yang terkontaminasi minyak. Hal ini dilakukan

untuk mencegah penyebaran dan penyerapan minyak kedalam tanah

(Budianto 2008: 1).

Mengatasi pencemaran minyak bumi dengan menggunakan teknologi atau 

metode pemulihan secara konvensial (baik secara kimia dan fisika) merupakan solusi 

yang kurang tepat karena menurut Ghost & Singh (2005: 1) yang menyatakan bahwa 

teknologi secara konvensional membutuhkan banyak biaya serta menurunkan 

kesuburan tanah, menimbulkan dampak negatif pada ekosisitem. Oleh karena itu perlu 

dilakukan solusi yang lebih tepat yaitu bioremediasi, hal ini sesuai dengan pernyataan

1
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dan Yani (2001: 40) bahwa bioremediasi merupakan cara yang efektif dan 

efesien dalam degradasi suatu senyawa karena proses ini tidak meninggalkan residu,

lebih aman dan tidak merusak lingkungan.

Bakteri yang memiliki kemampuan mendegradasi senyawa hidrokarbon untuk 

keperluan metabolisme dan perkembangbiakannya disebut bakteri hidrokarbonoklastik. 

Bakteri ini dapat mendegradasi rantai hidrokarbon dalam minyak bumi dan 

memanfaatkannya sebagai sumber karbon dan energi (Atlas & Bartha 1997: 231).

Proses bioremediasi memiliki kelemahan sehingga degradasi hidrokarbon tidak 

berjalan maksimal, pada saat proses akhir bioremediasi, aktivitas dan jumlah populasi 

bakteri pendegradasi hidrokarbon mengalami penurunan sehingga dibutuhkan 

penambahan energi. Hal ini didukung dengan laporan penelitian Estuningsih (2008: 50) 

yang menyatakan bahwa kondisi Total Petroleum Hidrokarbon (TPH) menjelang akhir 

proses bioremediasi hanya mengalami penurunan ± 25%. Oleh karena itu dibutuhkan 

sumber energi tambahan untuk bakteri pendegradasi hidrokarbon.

Frick et al (1999: 2) melaporkan bahwa sinergi antara mikroba (bakteri) dalam 

proses bioremediasi dengan beberapa tumbuhan berasosiasi untuk menurunkan atau 

membersihkan pencemar. Tumbuhan menyediakan eksudat akar seperti nutrien, enzim, 

dan oksigen bagi mikroba dalam rhizosfer. Hal ini bearti bahwa tumbuhan menginduksi 

peningkatan populasi mikroba dan dapat meningkatkan degradasi kontaminan organik 

dalam rhizosfer.

Akbar

Banyak tumbuhan yang dapat digunakan sebagai agen fitoremediasi, salah satu 

tumbuhan yang berpotensi dalam pendegradasi senyawa hidorakarbon adalah lamtoro 

yang termasuk dalam Leguminoscie, menurut penelitian Rahayu (2011: 41) bahwa
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mendegradasi limbah minyak dengan penurunan TPH dari 7,55% 

menjadi sebesar 2,815% dalam waktu 12 minggu. Hal ini sesuai dengan Campbell et al 

(2003: 346) menyatakan bahwa Leguminoscte merupakan salah satu famili tanaman 

dapat digunakan sebagai agen fitoremediasi karena kemampuannya menambat 

Nitrogen dari udara.

Konsentrasi sludge yang terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

dan pertumbuhan bakteri kurang optimum, Sebaliknya, konsentrasi sludge yang terlalu 

rendah atau tidak ada sama sekali menjadikan proses bioremediasi tidak efesien, 

konsentrasi sludge yang sesuai akan meningkatkan degradasi TPH.

1.2. Rumusan Masalah

Pada proses bioremediasi, bakteri indigen mempunyai potensi mendegradasi 

limbah minyak bumi dan menghasilkan bahan berguna bagi pertumbuhan tanaman 

seperti CO2, O2, dan energi. Tanaman mempunyai potensi menyediakan eksudat akar 

seperti nutrient, enzim, dan oksigen bagi bakteri dalam rizosfer. Bioremediasi minyak 

bumi dipengaruhi oleh konsentrasi sludge minyak bumi. Oleh karena itu dilakukan 

penelitian untuk mengkaji pengaruh berbagai konsentrasi sludge minyak bumi dalam 

proses bioremediasi dengan memanfaatkan bakteri indigen dan Lamtoro gung.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi sludge 

minyak bumi terhadap proses bioremediasi yang memanfaatkan bakteri indigen dan 

Lamtoro gung melalui penghitungan jumlah bakteri, penurunan nilai Total Petroleum 

Hidrokarbon (TPH) dan berat basah Lamtoro gung.

Lamtoro mampu

yang
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1.3. Hipotesis

Konsentrasi sludge yang sesuai dapat meningkatkan proses bioremediasi limbah

minyak bumi dengan memanfaatkan bakteri indigen dan Lamtoro gung.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan proses 

bioremediasi limbah minyak bumi yang memanfaatkan bakteri indigen dengan Lamtoro 

gung pada skala yang lebih besar.
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